Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self Confidence Siswa Menggunakan Pendekatan PBL Berbantuan Geogebra by Andini, Dwi et al.
82 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self Confidence Siswa Menggunakan Pendekatan PBL Berbantuan Geogebra  Dwi Andini1, Nenden Mulyani2,Tommy Tanu Wijaya3 Devi Nurul Supriyati4 1,2,3,4  Pendidikan Matematika, IKIP Siliwangi Email: dwi_andini12@yahoo.com,  Abstract This study aims to examine the mathematical communication skills of students whose learning using Problem Based Learning approach geogebra assisted compared with using ordinary learning. This research is using experimental method. Population in this research is student of class X SMAN 1 Parongpong West Bandung academic year 2017/2018 with sample of research is student of class X SMAN 1 Parongpong consisting of class X Mia 1 as control class and X Mia 4 as experiment class taken at random. The instrument used in this research is a test of mathematical communication ability in the form of problem description as much as 8 questions, as well as Self Confidence scale. Data were analyzed using IBM SPSS Statistic 1.7 for windows program. From this research, the following results are obtained: (1) Improvement of mathematical communication ability of students whose mathematical learning using geographic assisted PBL approach is better than using ordinary learning. (2) Increased self-confidence of students using geographic-assisted PBL approach is better than students using conventional learning  Keywords: Communication Ability, Self Confidence, Problem Based Learning, Geogebra  
ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantuan geogebra dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran biasa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Parongpong Bandung Barat tahun ajaran 2017/2018 dengan sampel penelitiannya adalah siswa kelas X SMAN 1 Parongpong yang terdiri dari kelas X Mia 1 sebagai kelas kontrol dan X Mia 4 sebagai kelas eksperimen yang diambil secara acak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan komunikasi matematis yang berbentuk soal uraian sebanyak 8 soal, serta skala Self Confidence. Data dianalisis dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 1.7 for windows. Dari penelitian ini, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajaran matematikanya menggunakan pendekatan PBL berbantuan geogebra lebih baik disbanding yang menggunakan pembelajaran biasa. (2) Peningkatan Self Confidence siswa yang menggunakan pendekatan PBL berbantuan geogebra lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kata kunci: Komunikasi Matematis, Self Confidence, Problem Based  Learning, Geogebra 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu proses penting yang harus dilalui manusia. Melalui proses pembelajaran dalam pendidikan, seseorang dibimbing untuk mengembangkan pola pikir serta 
kepribadiannya menjadi pribadi yang kompeten dan berakhlak mulia agar dapat memainkan berbagai peran di dalam lingkungan kehidupannya masing-
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masing. Oleh karena itu, setiap orang harus memperoleh pendidikan. 
UUD 1945 pasal 31 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Hal ini diimplementasikan pemerintah melalui terselenggaranya sistem pendidikan nasional yang terdiri dari rangkaian pendidikan formal mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi, yang didukung dengan program wajib belajar 9 tahun. Berbagai pelajaran diajarkan dijenjang tersebut diantaranya ilmu agama, sastra, sains, sosial, dan matematika. 
Diantara pelajaran tersebut, matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting. Matematika menjadi penunjang berbagai ilmu lain sehingga tidak sedikit ilmu dan pengetahuan yang penemuan dan perkembangannya bergantung pada matematika. Hampir semua aspek dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan matematika, contohnya adalah transaksi jual beli. Belajar matematika juga melatih seseorang untuk berfikir rasional dan menggunakan logika. Hal ini sejalan dengan Hudoyo (2003:35) yang menyatakan bahwa matematika adalah alat untuk mengembangkan cara berfikir sehingga sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan KTSP dalam Depdiknas menyatakan bahwa belajar matematika bertujuan agar peserta didik mampu memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, salah satu aspek yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan komunikasi matematis. 
Kemampuan komunikasi matematis menurut Izzati (2010:721) merupakan kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk mengeksperesikan gagasan dan argumen dengan tepat, singkat dan logis. Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek dalam standar proses pembelajaran matematika menurut rekomendasi National Council of Teacher Mathematics (NCTM) (2000:12). Indikator standar proses komunikasi yang direkomendasikan NCTM meliputi 1) mengatur dan menggabungkan ide matematis siswa melalui komunikasi, 2) mengkomunikasikan ide matematis siswa secara koheren dan jelas kepada siswa lain, guru, maupun dengan yang lainnya, 3) menganalisis dan mengevaluasi ide dan strategi matematis orang lain, dan 4) menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematis dengan tepat.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki oleh siswa. Namun hasil Programme International for Student Assesment (PISA) tahun 2012 (Chester, 2014:8) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih rendah. Berdasarkan rata-rata skor literasi matema-tika, Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi dan memperoleh skor 375 dari rata-rata skor yang ditetapkan Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) yaitu 494. 
Selain kemampuan komunikasi matematis, ada aspek lain yang juga patut diperhatikan dalam pembelajaran yaitu afektif siswa, salah satunya Self Confidence. Self Confidence menurut Royal Melbourne Institute of Technology (RMIT) diartikan sebagai kepercayaan yang dimiliki individu dalam meraih kesuksesan dan kompetensi, mempercayai kemampuan mengenai diri sendiri dan dapat menghadapi situasi di sekelilingnya. Siswa yang memiliki Self Confidence yang tinggi akan 
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mempercayainya dirinya mampu menyelesaikan masalah yang ada dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. Namun hasil Trends in International Mathematics and Science Study (Mullis, Martin, Foy dan Arora, 2011:338) menunjukkan bahwa tingkat Self Confidence siswa Indonesia masih rendah. 
Salah satu hal yang perlu kita soroti untuk mengetahui penyebab rendahnya kemampuan komunikasi dan Self Confidence siswa adalah proses pembelajaran. Sekolah di Indonesia pada umumnya masih menerapkan sistem pembelajaran biasa yaitu pembelajaran langsung yang berpusat pada guru (teacher centered). Menurut Amir (2009:5) pada proses pembelajaran tersebut, pengetahuan cenderung dipindahkan dari guru ke siswa tanpa siswa membangun sendiri pengetahuan tersebut. Dalam kondisi seperti ini, tidak jarang guru hanya memberikan catatan pelajaran kemudian menjelaskannya sehingga siswa menjadi pasif karena hanya mendengarkan dan mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru. Aktivitas pembelajaran seperti ini mengakibatkan sedikitnya kesempatan siswa mengekspresikan ide matematika secara mandiri, sehingga aktivitas komunikasi siswa rendah karena tidak distimulus oleh guru. Siswa menyelesaikan soal hanya mengikuti algoritma yang sudah ada. Oleh karena itu, pembelajaran yang berpusat pada guru dianggap tidak cocok lagi digunakan, sebab siswa tidak kreatif dalam mengekspresikan ide-ide mereka, dan hanya diberi informasi yang berkenaan dengan materi. Siswa hendaknya dapat membangun sendiri konsep berpikirnya yang berkaitan dengan ide-ide dan konsep matematika. 
Salah satu alternatif untuk mendukung hal tersebut menurut Amir (2009:12) adalah menerapkan pendekatan Problem Based Learning dimana peserta 
didik dilibatkan untuk memecahkan suatu masalah melalui fase-fase ilmiah. Langkah-langkah Problem Based Learning adalah mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing pengalaman individual/ kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Fase-fase Problem Based Learning memberikan peluang siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan Self Confidencenya. Misalnya pada fase mengorganisasi siswa untuk belajar, siswa dituntut mengkomunikasikan permasalahan yang disajikan ke dalam ekspresi matematika. Kemudian dalam mengevaluasi hasil pemecahan masalah, siswa juga dituntut berpikir objektif dan rasional. Dan pada fase menyajikan hasil karya, siswa dituntut memiliki kepercayaan diri dalam menyampaikan hasil karyanya. Hal ini sejalan dengan Selcuk (Hastuti, 2014:4) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu Problem Based Learning melatih siswa untuk bisa berpikir rasional dan percaya diri yang merupakan indikator Self Confidence. Pengetahuan yang diperoleh melalui tahaptahap menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan komunikatif. 
Kemampuan Komunikasi 
Kemampuan komunikasi matematis mempengaruhi kemampuan matematis yang lain, seperti kemampuan pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan dengan Masrukan (Aprilia, 2013) yang berpendapat bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam hal menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah, 
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kemampuan peserta didik mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik. Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika menurut NCTM (2000). Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, Baroody (Qohar, 2011) mengemukakan bahwa ada lima aspek komunikasi yang perlu dikembangkan, yaitu: (1) representing (representasi), (2) listening (mendengar), (3) reading (membaca), (4) discussing (diskusi), dan (5) writing (menulis). Tetapi dalam standar kurikulum matematika NCTM (2000), kemampuan representasi matematis tidak lagi termasuk dalam komunikasi tetapi menjadi salah satu kemampuan tersendiri yang juga perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, aspek dalam komunikasi tidak lagi memuat representasi. Penjabaran tentang aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mendengar 
Mendengar adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam komunikasi. Dengan mendengar, peserta didik dapat menangkap inti dari topik yang sedang dibicarakan atau didiskusikan sehingga ia dapat memberikan pendapat dan komentar. Baroody (Qohar, 2011) menambahkan bahwa mendengar secara baik-baik pernyataan teman dalam sebuah kelompok dapat membantu peserta didik mengkonstruksi pengetahuan matematisnya lebih lengkap dan strategi matematika yang lebih efektif. 
b. Membaca 
Membaca merupakan aspek yang kompleks dimana di dalamnya terdapat aspek mengingat, memahami, membandingkan, 
menganalisis, dan mengaitkan apa saja yang terkandung dalam bacaan. Dengan membaca, peserta didik dapat memahami ide-ide matematis yang dituangkan orang lain dalam bentuk tulisan dan dapat mengaitkan informasi yang ia baca dengan pengetahuan yang telah ia miliki sehingga ia dapat membangun pengetahuan barunya sendiri. 
c. Diskusi 
Dalam diskusi, peserta didik dapat mengekspresikan dan mengemukakan ide ide matematisnya tentang topik yang sedang dibicarakan kepada orang lain. Selain itu, peserta didik dapat bertanya kepada guru atau temannya tentang hal yang tidak ia ketahui atau yang masih ia ragukan. Dengan berdiskusi bersama teman-teman sebayanya untuk menyelesaikan masalah, peserta didik akan lebih mudah membangun pengetahuannya dan dapat saling bertukar pendapat tentang strategi untuk menyelesaikan masalah sehingga keterampilan mereka dalam menyelesaikan masalah akan meningkat. Huggins (Qohar, 2011) mengemukakan bahwa salah satu bentuk dari komunikasi matematis ialah berbicara (speaking). Hal ini identik dengan diskusi (discussing) yang dikemukakan oleh Baroody. 
d. Menulis 
Seperti yang dikemukakan Huggins (Qohar, 2011) bahwa menulis tentang sesuatu yang dipikirkan dapat membantu para siswa untuk memperoleh kejelasan serta dapat mengungkapkan tingkat pemahaman para siswa tersebut. 
Secara umum, kemampuan komunikasi matematis dapat dibedakan menjadi kemampuan komunikasi matematis lisan dan kemampuan komunikasi matematis tertulis. Kemampuan komunikasi matematis lisan 
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dapat berupa berbicara, mendengarkan, berdiskusi, maupun bertukar pendapat. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis tertulis dapat berupa grafik, gambar, tabel, persamaan atau tulisan dalam jawaban soal. 
Self Confidence 
Self  confidence  diartikan  sebagai  kepercayaan  yang  dimiliki  individu  dalam  meraih kesuksesan dan kompetensi, mempercayai kemampuan mengenai diri sendiri dan dapat menghadapi situasi di sekelilingnya. kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan tindakannya. Dengan adanya rasa percaya diri siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar matematika. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan penelitian dalam bentuk pretest-posttest Control Group Design. Penelitian yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Semua kelompok diberi pretest dan posttest. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem Based Learning sebagai perlakuan dan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran matematika seperti biasa sebagai perlakuan. Selain itu, variabel 
bebasnya dimanipulasikan. Desain penelitian digambarkan sebagai berikut: 
A O X O A O  O 
Keterangan: A : Sampel O : Pretes = Post tes X : Pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari skor pretes, skor postes dan skor gain ternormalisasi. Skor pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan sebelum diberikan perlakuan dan skor postes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Sedangkan skor gain ternormalisasi digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa, yang diperoleh dari selisih skor pretes dengan skor postes yang dibagi oleh selisih skor pretes dengan skor maksimum ideal kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Dari skor-skor tersebut, nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (S) untuk masing-masing kelas dapat diketahui. Untuk lebih memudahkan dalam menganalisis data hasil skor pretes, postes dan gain ternormalisasi, berikut ini disajikan deskripsi statistic yang memuat nilai-nilai kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
 
Variabel  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Pretes postes N-Gain Pretes Postes N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA 
N 30 30 30 30 30 30 Xmax 11 25 0.63 17 22 0.33 Xmin 5 13 0.21 7 11 0.04 X*) 8.03 19.9 00.42 14.33 16.73 0.11 % 22.31 55.27 0.60 39.8 46.59 0.72 S 1.90 3.32 0.10 2.27 2.80 0.08 
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Skor maksimum ideal kemampuan komunikasi matematis adalah 36 
*) Diperoleh dari pembagian antara skor rata-rata dengan skor maksimum ideal dikalian 100%   Berdasarkan data mentah yang disajikan pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa skor rata- rata  hasil  pretes  kemampuan  komunikasi  kelas  eksperimen  sebesar  8.03  dan  kelas  control sebesar 14.33 sehingga selisih rata-rata nilai pretes kelas eksperimen dan kontrol sebesar 6.3. selisih dari data kedua kelas tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan komunikasi matematis awal rata-rata kedua kelas tersebut ada perbedaan. Dari data tersebut juga diperoleh simpangan baku untuk kemampuan awal kelas eksperimen sebesar 1.90 dan kelas kontrol sebesar 2.27, artinya pada kelas kontrol kemampuan awalnya sedikit lebih menyebar daripada kelas eksperimen. Dalam peristiwa ini kedua kelas memperoleh perlakuan yang sama karena dalam hal ini pretes diadakan sebelum pembelajaran diberikan dan bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan komunikasi awal siswa kedua kelas tersebut. 
Pada hasil postes, skor rata-rata hasil postes kelas eksperimen sebesar 19.9 dan skor rata-rata hasil postes kelas kontrol sebesar 16.73, sehingga selisih yang didapat dari skor rata-rata hasil postes kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 3.2. terlihat dari hasil tersebut bahwa skor rata-rata hasil postes kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata siswa memperoleh pretes kemampuan awal komunikasi matematis sebesar 22.31% dari rata-rata skor ideal dan postesnya mengalami peningkatan menjadi 55.27 %. Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata siswa memperoleh pretes kemampuan awal komunikasi matematis sebesar 39,81% dari rata-rata skor ideal dan postesnya mengalami peningkatan menjadi 46.48%. dari data yang 
diperoleh, terlihat bahwa pada kelas eksperimen kemampuan komunikasi matematis mengalami peningkatan presentase yang lebih besar di banding kelas kontrol. 
Kemudian kita perhtikan hasil dari penelitian di atas , rata rata gain kelas eksperimen  dan kelas   control terdapat  perbedaan, dimana rata-rata gain kelas eksperimen  terlihat lebih besar disbanding kelas control. tampak bahwa peningkatan kemampuan komunikasi  matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based Learning lebih baik dengan selisihn 0.86, rata-rata gain sebesar 1.17 masuk ke dalam kriteria tinggi dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa dengan rata-rata gain sebesar 0.31 masuk ke dalam kriteriw sedang. 
Hasil yang akan diuji adalah : 
1) Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang dapat pelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning lebih baik dibanding pembelajaran biasa. 2) Peningkatan Self Confidence siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning lebih baik dibanding  Self Confidence  siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. 
Untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian tersebut, maka selanjutnya akan dilakukan beberapa uji prasyarat seperti yang akan disajikan berikutini : 
a. Analisis Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Sebelum melakukan peneliatian terhadap dua kelas  terlebih dahulu mengadakan Pretes. Tujuannya untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas control dan kelas eksperimen, supaya bisa 
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mengetahui kemampuan awal terhadap kedua kelas tersebut, secara garis besar sama atau tidak untuk analisis statistic data pretes dengan menggunakan software SPSS 17.  
Berdasarkan tabel diatas 4.1 diatas, menunjukan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi  matematis siswa kelas control adalah 14.33. sedangkan rata-rata kemampuan  awal komunikasi mateatis siswa kelas eksperimen adalah 8.03. terlihat secara umum bahwa rata-rata skor kemampuan 
awal siswa kelas control lebih tinggi dari pada kelas ekperimen. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov. Dengan menggunakan taraf signifikasi 0,05 dan kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut adalah tebel hasil uji normalitas dengan menggunakan Sofware SPSS 17. Yang terlampir pada lampiran, 
Tabel 4.2. Uji Normalitas Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kelas Statistic Df Sig. Kontrol 0.874 30 0.013 Eksperimen 0.918 30 0.056           
Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai signitif dari kelas control 0,013 < 0,05 dan kelas eksperimen  diperoleh nilai signitif sebesar 0,056 > 0,05. Sesuai dengan kriteria pengujian maka untuk sampel kelas control  tidak berdistribusi normal, sedangkan sampel kelas eksperimen tidak berdistribusi normal, maka untuk menguji signitifikasi perbedaan dua rata-rata  menggunakan uji non parametric yaitu uji Mann-Whitney 
2) Uji  Perbedaan Dua Rata-Rata 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa salah satu kelas berasal dari sampel  yang tidak berdistribusi normal, sehingga uji pperbedaan dua rata-rata untuk data pretes kemampuan komunikasi matematis dengan menggunakan uji Mann-Whitney. Dalam penelitian ini uji Mann-Witney  yang digunakan yaitu Monte Carlondengan pengambilan hipotesis sebagai berikut: 
   
H0 : m1 = m2 (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematis siswa antara yang pembeljarannya menggunakan pendekatan PBL dan yang menggunakan pembelajaran biasa).  H1 : m1 ≠ m2 (terdapat perbedaan kemamuan awal kmunikasi matematis siswa antara yang pembelajarannya menggunkan pendekatan PBL dan yang menggunakan pembelajaran biasa).  Kriteria pengujian : jika nilai sig.> 0,05 Maka H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematis siswa antara yang pembeljarannya menggunakan pendekatan PBL dan yang menggunakan pembelajaran biasa 
Berikut adalah tabel hasil pengujian dengan menggunaka software SPSS 17 
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Tabel 4.3. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kelas Sig. Interpretasi 
Kontrol 0,000 H0 diterima 
Eksperimen 
 Berdasarkan tabel 4.3  terlihat bahwa nilai sig 0,000  0,05. Sesuai dengan kriteria pengujian maka H0 diterima, artinya terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematis siswa antara yang pembelajarannya menggunakan pendekatan PBL dan yang menggunakan pembelajaran biasa. 
b. Analisis Data Prostes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Hasil analisis data protes diguakan untuk melihat pencapaian kemampuan komunikasi kelas eksperimen dan kelas control. Berdasarkan Tabel 4.1, rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas control setelah diberikan pembelajaran biasa adalah 16.73 atau sekitar 46,48%, sedangkan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengan pendekatan PBL adalah 19,9 atau sekitar 55,27%. Terlihat bahwa secara umum rata-rata skor protes siswa kelas eksperimen lebih besar dibanding kelas control. 
1) Uji Normalitas 
Sama halnya dengan pengujian normalitas data pretes, pengujian data protes dalam penelitian ini juga menggunkan uji Kolmogorov-Smirnov.  Kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut adalah tabel hasil pengujian dengan menggunakan Sofware SPSS 17 yang terlampir pada lampiran 
Tabel 4.4. Uji Normalitas Data Protes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kelas Statistic Df Sig 
Kontrol 0,955 30 0,007 
Eksperimen 0,957 30 0,200 
 Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai signifikasi kelas control 0,007 berarti data tidak berdistribusi normal dan kelas eksperimen 0,200 0 berarti data berdistribusi normal. Karena salah satu data ada yang berasal dari populas yang tidak berdistribusi normal, maka untuk menguji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji non parametric yaitu uji Mann-Whitney. 
2) Uji Perbedaan Dua Rata- Rata 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa salah satu kelas berasal dari sampel  yang tidak berdistribusi normal, sehingga uji perbedaan dua rata-rata untuk data pretes kemampuan komunikasi matematis dengan menggunakan uji Mann-Whitney. Dalam penelitian ini uji Mann-Witney  yang digunakan yaitu Monte Carlondengan pengambilan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : m1 = m2 
(tidak terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematis siswa antara yang pembeljarannya menggunakan pendekatan PBL dan yang menggunakan pembelajaran biasa). 
H1 : m1 ≠ m2 
(terdapat perbedaan kemamuan awal kmunikasi matematis siswa antara yang pembelajarannya menggunkan pendekatan PBL dan yang menggunakan pembelajaran biasa). 
Karena pada uji perbedaan dua rata-rata prostes ini merupakan bentuk uji hipotesis satu sisi, maka kriteria pengujiannya adalah terima H0, Uji 
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Mann-Whitney yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Monte Carlo. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Sofware SPSS 17 yang terlampir pada lampiran, diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Postes Kemampuan Komunkasi Matematis Kelas Sig Interpretasi 
Kontrol 0,000 H0 ditolak 
Eksperimen 
 Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa signifikasinya adalah 0,000 karena dilakukan uji satu pihak, maka yang dilihat adalah Monte Cario Sig. (1-tailed). Nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak. Jadi, skor postes siswa kelas eksperimen lebih baik secara signitifkan dari pada kelas control. Hal ini berarti setelah dilakukan pembelajaran, pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pendekatan PBL lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa. 
c. Analisis Data N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis 
Data N-gain digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan Komunikasi matematis siswa. Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas control setelah diberkan pembelajaran biasa adalah 0,31 sedangkan rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengan pendekatan PBL adalah 1.17. untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kntol berarti secara signitifkan atau tidak 
maka dilakukan uji statistic sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data gain dalam penelitian ini juga menggunakan uji Kolmogorov-Sminov. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig. > 0,05 maka data berdistriusi normal. Berikut adalah tabel hasil pengujian dengan menggunakan software SPSS 20 yang terlampir pada lampiran, 
Tabel 4.6. Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan komunikasi Matematis Kelas Statistic Df Sig. 
Kontrol 0,827 30 0.007 
Eksperimen 0,971 30 0.200 
 Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh nilai signifikasi kelas control 0.007 < tidak berdistribusi normal dan nilai signifikasi kelas eksperimen 0.200 berdistribusi normal. 
2) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa salah satu kelas berasal dari sampel  yang tidak berdistribusi normal, sehingga uji perbedaan dua rata-rata untuk data N-Gain kemampuan komunikasi matematis dengan menggunakan uji Mann-Whitney. Dalam penelitian ini uji Mann-Witney  yang digunakan yaitu Monte Carlon dengan pengambilan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : m1 = m2 
(tidak terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematis siswa antara yang pembeljarannya menggunakan pendekatan PBL dan yang menggunakan pembelajaran biasa). 
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H1 : m1 ≠ m2 
(terdapat perbedaan kemamuan awal kmunikasi matematis siswa antara yang pembelajarannya menggunkan pendekatan PBL dan yang menggunakan pembelajaran biasa). 
Karena pada uji perbedaan dua rata-rata n-gain ini merupakan bentuk uji hipotesis satu sisi, maka kriteria pengujiannya adalah terima H0, Uji Mann-Whitney yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Monte Carlo. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Sofware SPSS 17 yang terlampir pada lampiran, diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Postes Kemampuan Komunkasi Matematis Kelas Sig Interpretasi 
Kontrol 0,000 H0 ditolak Eksperimen  Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa signifikasinya adalah 0,000 karena dilakukan uji satu pihak, maka yang dilihat adalah Monte Cario Sig. (1-tailed). Nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak. Jadi, skor postes siswa kelas eksperimen lebih baik secara signitifkan dari pada kelas control. Hal ini berarti setelah dilakukan pembelajaran, pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pendekatan PBL lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa. 
d. Analisis Self Confidence 
1) Uji Normalitas Data 
Untuk menguji normalitas data Self Confidence siswa digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikasi 0.05 kriteria pengujian sebagai berikut jika signifikasi > 0.05 maka sapel berdistribusi normal. 
Tabel 4.8. Hasil Analisis Uji Normalitas Self Confidence Siswa Kelas Statistic Df Sig 
Kontrol 0.94 30 0.200 
Eksperimen 0.84 30 0.200 
 Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikasi kedua kelas > 0.05, artinya sampel berdistribusi normal, maka selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas. 
2) Uji Homogenitas Data 
Karena sampel berdistribusi normal, maka selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas dua varians dilakukan dengan uji levene statistic signifikasi 0.05, kriteria sebagai berikut: 
Jika nilai sig > 0.05, maka varians kedua sampel homogen. 
Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Homogenitas Self Confidence Siswa Levene Statistic Df 1 Df 2 Sig 109 1 58 742 
 Berdasarkan tabel 4.9 di atas  terlihat bahwa nilai signifikasi > 0.05 maka varians kedua sampel homogeny. Selanjutnya akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata. 
3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Self Confidence 
Setelah data sampel berdistribusi normal dan varian kedua sampel homogeny. Maka dilakukan analisis uji perbedaan dua rata-rata dengan taraf signifikasi 0.05. hipotesis statistic yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : m1 = m2 H1 : m1 > m2 
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :  Jika P-Value > 0.05 maka H0 diterima   
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 Tabel 4.10. Uji perbedaann Dua Rata-Rata Data N-Gain Self Confidence Siswa t-test for Equality Of means  Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference  Self Confidence Equal Variences assumed .073 -.06800 .03719 
Equal Variances not assumed .073 -.06800 .03719  
Dengan kriteria pengujian yaitu jika signifikasi > 0,05, maka H0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikasi dan jika signifikasi < 0.05, maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signitifkan. Dari Tabel 4.10 independent Sampel T-test, didapat sig-2 tailed pada Equal Variances Assumed diperoleh nilai P Value = 0.073 sehingga untuk uji satu pihak (sig. (1-tailed) = x sig. (2-tailed). Setelah di hitung P value bernilai 0.036 < 0.05 berarti H0 ditolak, dengan kata lain peningkatan Self Confidence siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan PBL lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa. 
4. KESIMPULAN 
Dari Hasil penelian yang telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMA dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantan Geogebra lebih baik dari pada pembelajaran biasa.  b. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya  menggunakan pendekatan PBL berbantuan Geogebra lebih baik dari pada 
yang menggunakan pembelajaran biasa.  c. Self Confidence siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan PBL lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa. d. Implementasi langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantuan Geogebra dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dan Self Confidence diri siswa.  5. DAFTAR PUSTAKA  Amir, M. Taufiq. (2009). Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Leaning. Jakarta: Prenada Media Group. 
Aprilia, N. 2013. Keefektifan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Materi Lingkaran Kelas VIII. Skripsi. Universitas Negeri Semarang. 
Chester, Mitchell D. (2014). PISA 2012 Results. Massachusetts Department of Elementary and Secondary Education. Tersedia di http://www.doe.mass.edu/. Diakses pada 14 Oktober 2017. 
 
Jurnal Derivat Volume 5 No. 1 Juli 2018 (ISSN: 2407 - 3792) Halaman 82 – 93 
93 
Hastuti, W. P. (2014). Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Melalui Strategi Problem Based Learning. Artikel Publikasi Ilmiah. Tersedia di http://eprints.ums.ac.id/. Diakses pada 17 Oktober 2017. 
Hudoyo, Herman. (2005). Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. Malang: UM Press. 
Jurdak, RMIT. (2009). Toward Equity in Quality in Mathematics Education. New York: Springer Science+Business Media, LI.C. 
Izzati, Nur. (2010). Komunikasi Matematik dan Pendidikan Matematika Realistik. Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UNY 27November 2010. FMIPA UNY. (Online: Tersedia di https://bundaiza.files.wordpress.com/). Diakses pada 20 Oktober 2017. 
Mullis, I. V.S., Martin, M. O., Foy, P., dan Arora, A.. (2012). TIMSS 2011 International Results in Mathematics. Boston: TIMSS & PIRLS International Study Center. (Online: Tersedia di http://timss.bc.edu/. Diakses 20 Oktober 2017). 
NCTM. (2000). Principles and Standards for School Mathematics. Reston: The National Council of Teachers of Mathematics, Inc. 
Parson, S., Croft, T., & Harrison, M. (2011). Engineering Students Self-Confidence in Mathematics Mapped onto Bandura’s Self-Efficacy: Engineering Education Vol: 6 issue 1. Loughborough University. 
Qohar, A. (2011). Mathematical Communication: What And How To Develop It inMathematics Learning?. Proceeding International Seminar and the Fourth National Conference on Mathematics Education 2011. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
Ruseffendi, E.T. (2005). Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non-eksakta Lainnya. Bandung. Tarsito 
Suherman, Erman. (1990). Petunjuk Praktis untuk Melaksanakan Evaluasi Pendidikan Matematika. Bandung: Wijayakusumah. 
 
 
